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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam hubungan antarbudaya, studi karya sastra merupakan salah satu cara yang paling ampuh untuk
membina saling pengertian antara kel ompok-kelompok yang berasal dari berbagai masyarakat budaya.
Karya sastra adalah salah satu ekspresi dan hasil budaya suatu bangsa, dan dengan demikian mencerminkan
kehidupan bangsa tersebut, karena pada hakikatnya karya sastra adalah pengejawantahan pikiran-pikiran,
perasaan, kesan pribadi-pribadi, pada saat dan tempat tertentu di dalam sgjarah bangsa tersebut.

Karya sastra termasuk dalam kelompok wacana khusus. Sebagaimana halnya wacanailmiah: filsafat, hukum
atau teknik, dil., wacana sastra memang menggunakan unsur-unsur bahasa yang sama, hamun yang
menghasilkan kode-kode yang khas untuk masing-masing bidang. Unsur-unsur dan hubungan yang berlaku
dalam kosa kata sastra tidaklah sama dengan yang berlaku dalam kosakata biasa. Di dalam karya sastra
unsur-unsur tersebut saling berkaitan membentuk suatu struktur, yang mengungkapkan jaringan-jaringan
konotasi yang khas. Kata-kata biasa dirangkai satu sama lain, sehingga menghasilkan makna-makna
tambahan yang diinginkan pengarang . Di dalam karya -sastra makna kata tidak dikaitkan dengan benda atau
konsep& #64979;konsep, atau dengan kata lain dengan kenyataan non-verbal, melainkan dengan suatu
kompleks pengertian yang telah menyatu dalam dunia kebahasaan. Kompleks tersebut dapat terdiri dari
teks-teks atau bagian-bagian teks yang maknanya tetap dipahami, walaupun dipisahkan dari konteksnya.
Dalam konteks yang baru, bagian tersebut tetap dapat dipahami, berkat teks-teks yang dikenal sebelumnya.

Pengungkapan makna dalam satu karya sastra diperol eh berdasarkan dua langkah berikut: pemahaman kata-
kata sesuai dengan peraturan-peraturan bahasa serta pengaruh konteks, dan pengenalan kata-kata tersebut
sebagal suatu kelompok yang sebelumnya telah mempunyai peranan tertentu di dalam teks lain. Kata-kata
penting dalam suatu teks sastra pada hakikatnya mengungkapkan suatu teks. Sehubungan dengan hal itu,
maka suatu teks sastra tidak dapat digambarkan sebagai kumpulan kata yang dirangkaikan dalam kalimat-
kalimat, melainkan sebagai suatu kompleks praanggapan ("' presuppositions”). Ibarat puncak gunung es yang
tampak kecil pada permukaan lautan, padahal sebenarnya merupakan bagian badan gunung yang tak
terkirakan besarnya, demikian pula halnya setiap kata penting dalam teks sastra sesungguhnya memiliki
makna konotasi yang luas cakupannya.

Secara |lebih sederhana dapat dikatakan bahwa seseorang yang tidak biasa membaca teks sastra mungkin
akan mengalami kesulitan untuk memahaminya: pertama, karena diatidak memiliki bekal pengetahuan
tentang teks-teks yang muncul sebelumnya, baik dari pengarang yang sama maupun pengarang lain; kedua,
karena tidak menguasai konvensi-konvensi yang berlaku dalam lingkungan penulisan karya sastra. Tanpa
disadari, pemahaman suatu karya sastra perlu ditopang oleh pengalaman dan pengetahuan pembaca, yang
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diperoleh dengan membaca karyakarya sgjenis. Teks-teks yang dibaca dapat dipahami, karena konotasi
asosiatif yang ingin diungkapkan pengarangnya dengan mudah dapat ditangkap, apabila teks-teks yang
dibaca sebelumnya masih diingatnya. K egiatan membaca sesungguhnya merupakan suatu kegiatan yang
berkesinambungan, yang menghimpun sgjumlah praanggapan ("presuppositions’) yang diperlukan untuk
memudahkan munculnya konotasi asosiatif dalam pembacaan teks-teks berikutnya.



